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Characteristics of green open space design on urban river borders

The design of green open space on the urban river border should be
able to fulfill ecological and social functions like other types of green
open space. Green open space of Teras Cikapundung, green open
space of Jaletreng River Park, and green open space of Taman
Kaulinan have their design characteristics in realizing both
functions. This study aims to uncover the characteristics of green
open space design on the urban river border. The method used is
descriptive qualitative. The analysis shows that the three objects of
research have similarities and differences that complement each
other to fulfill ecological and social functions. Ecological functions
can be fulfilled well in the green open space of Teras Cikapundung
and green open space of Jaletreng River Park, while the social
services can be performed well in the all three green open spaces.
The conclusion obtained, i.e. (a) in terms of ecological functions and
social functions must be fulfilled in a balanced manner, (b) because
itis located in the river border area, it is expected that the river can
be used as a potential in fulfilling ecological and social functions,
(c) the river border area is maintained its natural area so that
animal habitat can be managed, but can be integrated with artificial
areas such as reinforcement to prevent erosion and river
sedimentation, (d) the river body can be used as a visitor attraction
Namely by designing a sitting space facing the river, developing a
circulation area along the river border, and holding river games.

Pendahuluan

membangun dan merevitalisasi RTH kotanya.

RTH (Ruang Terbuka Hijau) merupakan area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam (Presiden
Republik Indonesia 2007). Menurut Permen PU
(2008), proporsi RTH pada wilayah perkotaan
adalah minimal 30% dari luas total wilayah
perkotaan (Direktoran Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum 2008).
Menanggapi peraturan perundang-undangan
tersebut, beberapa kota di Indonesia mulai

Salah satu kota yang mengalami peningkatan luas
RTH secara signifikan adalah Kota Surabaya,
peningkatan yang terjadi adalah sebesar 116%
dalam rentang tahun 2000-2013, tahun 2013 Kota
Surabaya telah berhasil memiliki luas RTH
sebesar 40% (Budiman, Sulistyantara, and Zain
2014). Kota Bandung juga memiliki tren yang
meningkat. Menurut Dinas Perumahan dan
Kawasan  Permukiman,  Pertanahan  dan
Pertamanan Kota Bandung dalam rentang waktu
tahun 2008-2015 memiliki peningkatan sebesar
3,6%, namun luas RTH Kota Bandung tahun 2015
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masih dibawah 30% yaitu hanya sebesar 12,15%
(Widyahantari and Rudiarto 2018).

Beberapa kota yang berusaha meningkatkan
luas RTH-nya telah menyadari bahwa RTH
memiliki ~ fungsi  penting yang  dapat
meningkatkan kualitas hidup dari warganya.
Menurut Permen PU no. 5 tahun 2008, RTH
memiliki fungsi yang terbagi menjadi fungsi
ekologis, fungsi sosial budaya, fungsi ekonomi,
dan fungsi estetika (Direktoran Jenderal Penataan
Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008).
Tidak hanya sebagai paru-paru kota, RTH juga
berfungsi sebagai wadah bersosialisasi, rileksasi,
bahkan sebagai wajah dari perkotaan. Fungsi
ekologis merupakan fungsi utama dari RTH
(Liem and Lake 2018).

Salah satu usaha untuk meningkatkan luas
RTH kota yang banyak dilakukan di kota-kota
besar di Indonesia adalah dengan memanfaatkan
area sempadan sungai (Fatah, Nugraha, and
Haniah 2015). Usaha penghijauan pada area
sempadan sungai banyak dilakukan untuk
mencegah adanya erosi, penyediaan habitat
satwa, konservasi air, dan lain sebagainya.
Namun masih sedikit wilayah perkotaan yang
memanfaatkan sempadan sungai selain berfungsi
sebagai ekologis dapat juga berfungsi secara
sosial. Atau bahkan area sempadan sungai telah
hilang fungsi ekologisnya akibat perubahan
bentuk dari sungai alami menjadi kanal, hal ini
banyak terjadi pada wilayah perkotaan dengan
daerah aliran sungai hilir (dekat dengan muara).
Dengan adanya fenomena tersebut daerah
sempadan sungai wilayah perkotaan diharapkan
mampu mewadahi fungsi ekologis dan fungsi
sosial secara sekaligus seperti yang tertuang pada
peraturan perundang-undangan.

Mempelajari karakteristik desain dari RTH
sempadan sungai bermanfaat untuk mengetahui
fungsi ekologis dan fungsi sosial yang
diwadahinya (Hartoyo and Santoni 2018).
Diharapkan dengan adanya penelitian ini,
kekurangan dan kelebihan RTH sempadan sungai
tiap kota dapat menjadi pelajaran bagi kota lain
yang akan membangun RTH pada sempadan
sungai. RTH sempadan sungai yang terpilih untuk
dijadikan objek penelitian adalah  Teras
Cikapundung (Kota Bandung), Jaletreng River

Park (Kota Tangerang Selatan), dan Taman
Kaulinan (Kota Bogor).

Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
akan mengamati tiga buah RTH dari segi fungsi
sosial maupun ekologis.

Pengumpulan data dilakukan pada tiga lokasi
RTH sempadan sungai terpilih di wilayah
perkotaan. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi lapangan yaitu dengan mengamati
fungsi ekologis maupun fungsi sosial pada RTH.
Selain itu dilakukan wawancara terhadap
pengunjung terkait fungsi sosial dari RTH.
Wawancara dilakukan guna melengkapi data dari
proses pengamatan.

Pengamatan pada fungsi ekologis vyaitu
mengamati vegetasi sesuai dengan fungsinya
sebagai paru-paru kota, penjaga iklim mikro,
peneduh, penahan angin, dan kaitannya dengan
ekologi sungai. Vegetasi diamati berdasarkan
jenis, peletakan, serta desain penanamannya.

Pengamatan pada fungsi sosial yaitu
mencakup fungsi sosial apa saja yang diwadahi
dalam RTH. Hal-hal yang diamati adalah fasilitas
yang disediakan pada RTH, aktifitas apa saja yang
dapat dilakukan, serta hubungan antara RTH
dengan aliran sungai.

Analisis dilakukan setelah data terkumpul dari
ketiga lokasi pengamatan. Data dianalisis dengan
metode komparatif yaitu membandingkan antara
lokasi satu dengan lokasi lain dalam koridor
fungsi ekologis dan fungsi sosial. Diperlukan
adanya kriteria-kriteria hasil pengamatan yang
disajikan dalam bentuk tabel, sehingga data
pengamatan secara deskriptif dapat di input sesuai
dengan kriteria-kriteria tersebut. Selanjutnya
dilakukan komparasi antar ketiga lokasi
pengamatan hingga menghasilkan kesimpulan
berupa karakteristik desain RTH pada area
sempadan sungai di wilayah perkotaan. Tabel
kriteria hasil pengamatan tercantum dalam tabel
1.
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Tabel 1. Kriteria hasil pengamatan

Kriteria Indikator
Fungsi ekologis
Vegetasi Karakteristik VVegetasi:
penghasil e Bermassa daun padat (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008).
oksigen dan e Berumur muda dan tajuk rindang (Ramdhani and Fatimah 2013)
penyerap e Serapan CO,untuk pohon hutan: 58,26 ton/ha, serapan CO,untuk semak: 3,30 ton/ha (Lukmanniah and
polusi udara Fatimah 2016)
Karakteristik Penanaman:
e Jarak tanam rapat, terdiri dari pohon, perdu/semak (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen
Pekerjaan Umum 2008).
Vegetasi Karakteristik Vegetasi:
penjaga iklim e Bermassa daun padat (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008).
mikro e Kanopi pohon lebar (Bowler et al. 2010).
e Pohon memiliki percabangan 2 m di atas tanah, perawakan tinggi, tajuk saling bersinggungan (Erdianto,
Rofigo Irwan, and Kastono 2019).
Karakteristik Penanaman:
o Individual atau berkelompok, banyak rumput dari pada perkerasan (Bowler et al. 2010).
Vegetasi Karakteristik Vegetasi:

penahan angin

o Bermassa daun padat (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008).

o Berdaun jarum, percabangan dekat permukaan tanah, bertekstur daun kasar (Adjam and Renoat 2017).

Karakteristik Penanaman:

o Terdiri dari tanaman tinggi, perdu/semak, ditanam berbaris atau membentuk massa, jarak tanam rapat <
3 m (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008)

o Jarak tanam 5-10 m untuk tanaman pohon tinggi, semak, rumput, serta 2-5 m untuk tanaman pohon tinggi
dan pohon rendah (Adjam and Renoat 2017).

Vegetasi
penyerap air

o Komposisi vegetasi beragam dengan strata rapat, kerapatan tajuk tinggi, bentuk daun besar (Madjowa
2017).
o Perkerasan < 45% luas (Madjowa 2017).

Pencegahan e Vegetasi rumput-rumputan meminimalisir terjadi aliran permukaan dan erosi, vegetasi hutan berperan
erosi sungai dalam menghalangi pukulan air hujan terhadap permukaan tanah (Naharuddin 2018).
e Membangun penguat pada area yang rentan terkena erosi, terutama pada tikungan sungai (dinding turap,
beton, dan bronjong).
e Pohon tahan genangan yaitu: Albizia, jayanti, karet, kopi, pinus, kenari, jambu monyet, dan kapuk randu
(Angelia 2017).
Pencegahan e Mengurangi terjadinya erosi
sedimgntasi o Menurunkan kecepatan arus sungai dengan cara pelebaran badan sungai
sungai
Vegetasi e Akar pohon yang ditanam di sepanjang tepi sungai dan tahan terhadap tekanan air, dapat menyaring
penyerap nutrient berbahaya dalam air tanah sebelum nutrient tersebut mengalir ke badan sungai.
polusi air e Pohon gempol adalah salah satu vegetasi penahan erosi dan penyerap polutan disekitar muara sungai
(Nurika, Wiryani, and Jumari 2019).
Penyedia o Vegetasi menyediakan nutrient dan sebagai habitat hewan darat dan air (Kantartzis et al. 2006).

habitat satwa

e Pohon dengan kanopi lebar dan menaungi badan sungai dapat menurunkan suhu air pada palung sungai
dan merupakan habitat yang baik bagi satwa air, biokoridor sungai merupakan sarana yang baik bagi
migrasi satwa.

Kriteria

Indikator

Fungsi sosial

* Media komunikasi warga kota; tempat rekreasi; wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam mempelajari
alam (Direktoran Jenderal Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum 2008).

e Area bermain anak, area olahraga dan rekreasi, tempat bertemu untuk grup kecil, tempat bertemu untuk grup besar, tempat
pelarian dan pengasingan dari kehidupan kota (Givoni 1991).

o Interaksi sosial, sarana rekreasi (Dwiyanto 2009).

e Fasilitas untuk umum dengan fungsi rekreasi, pendidikan dan olahraga, serta menjalin komunikasi antar warga kota
(Imansari and Khadiyanta 2015).

o Adanya desain kebudayaan setempat (Persada, Putri, and Prasetya 2018).

Temuan dan pembahasan Teras  Cikapundung  merupakan RTH

sempadan sungai yang terletak pada segmen

Hasil observasi RTH sempadan sungai terpilih ~ Sungai Cikapundung. RTH ini meliputi kedua
Teras Cikapundung (Bandung) koridor sungai.
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Secara fungsi ekologis RTH  Teras
Cikapundung memiliki karakteristik desain
vegetasi yang sangat baik. Seluruh kriteria dalam
fungsi ekologis berhasil dipenuhi. Keunggulan
dari fungsi ekologis RTH ini yaitu tersedianya
area alami/natural yang mempertahankan
vegetasi asli sempadan sungai yaitu beberapa
diantaranya adalah pohon hutan (Lihat gambar 1).
Desain vegetasi hanya terdapat pada area air
mancur, amphitheater, dan kolam ikan (Lihat
gambar 2). Selebihnya dibiarkan alami seperti
aslinya karena terdapat pohon-pohon tua yang
tidak mungkin dihilangkan. Sistem yang dipakai
pada sungai untuk pencegahan erosi dan

sedimentasi yaitu dibangun struktur penguat
berupa beton, dinding turap, serta karung yang
berisi tanah. Namun, penguat tersebut tidak
dibangun di seluruh sisi sempadan sungai,
selebihnya dibiarkan alami.

i | -,.4:7'{-'..' /
Gambar 1. Area alami/natural

el T~

Gambar 2. Desain vegé?a_tsi pada amp_)hitheater

Dilihat dari fungsi sosial, RTH Teras
Cikapundung banyak digunakan sebagai tempat
berkumpul komunitas, interaksi warga sekitar,
tempat rekreasi, serta tempat bermain bagi anak-
anak. Namun untuk fasilitas olahraga tidak
tersedia pada pada RTH ini. Terdapat interaksi
pengunjung dengan Sungai Cikapundung yaitu
dengan desain amphitheater dan area duduk yang

menghadap ke arah sungai (Lihat gambar 3).
Selain itu terdapat permainan anak berupa perahu
karet (Lihat gambar 4) yang memanfaatkan arus
sungai. Terlihat pula beberapa warga sekitar yang
memancing.

g

Gambar 3. An;phitheater menghadap ke sungai

Gambar 4. Permainan perahu karet

Jaletreng River Park (Tangerang Selatan)

Jaletreng River Park merupakan RTH
sempadan sungai yang terletak di Kota Tangerang
Selatan pada segmen anak Sungai Cisadane. RTH
Jaletreng River Park meliputi kedua koridor
sungai. RTH sempadan sungai ini menyatu
dengan RTH Taman Kota 2 Bumi Serpong
Damai.

Secara fungsi ekologis RTH ini telah
memenuhi Kkriteria-kriteria ekologis. Terdapat
biokoridor pada salah satu koridor yang memiliki
banyak manfaat dalam fungsi ekologis (Lihat
gambar 5). Letak RTH yang menyatu dengan
RTH taman kota juga merupakan salah satu
keunggulan dari sisi ekologis. Biokoridor
memiliki fungsi dalam penyerapan polusi,
penghasil oksigen, penjaga iklim mikro, penahan
angin, penyerap air, penyerap polusi air, dan
penyedia habitat satwa. Sistem yang digunakan
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dalam pencegahan erosi dan sedimentasi yaitu
dengan cara membangun penguat dari beton dan
dinding turap. Selain itu pada sepanjang bibir
sungai terdapat vegetasi penutup tanah yang
tumbuh secara liar, membantu memperkuat tanah
dari erosi. Pelebaran badan sungai juga dilakukan
pada RTH ini dengan tujuan untuk menambah
volume tampungan air dan menurunkan
kecepatan arus sungai sehingga air tidak dengan
mudah mengerosi tanah.

.,

> i

Gambar 3. Biokordor

Secara fungsi sosial RTH ini banyak
dimanfaatkan sebagai area interaksi warga
sekitar, area rekreasi, area bermain, area olahraga,
dan bertemunya grup kecil serta grup besar. Pada
RTH ini belum tersedia objek pendidikan,
penelitian, dan pelatihan. Terdapat interaksi
antara pengunjung dengan sungai yaitu terlihat
dari desain amphiteater dan area duduk yang
menghadap sungai. Selain itu, terdapat jogging
track di sepanjang sempadan sungai (Lihat
gambar 6). Interaksi lain yaitu dengan adanya
permainan perahu bebek yang dijadikan
pengunjung sebagai sarana rekreasi. Meskipun
sungai ini memiliki lebih banyak area buatan
daripada area alami, namun perancang RTH tidak
melupakan sungai sebagai bagian dari aktifitas
pengunjung.

Gambar 4. Jogging track di sepanjang spadan
sungai

Taman Kaulinan (Bogor)

Taman Kaulinan merupakan RTH sempadan
sungai yang terletak pada segmen Sungai
Ciliwung. RTH ini terletak satu area dengan
Lapangan Sempur dan hanya menempati satu sisi
koridor.

Dilihat dari segi ekologis RTH Taman
Kaulinan memiliki banyak kekurangan. Keadaan
eksisting yang hanya memiliki sedikit pohon dari
segi jumlah dan keberagamannya, membuat RTH
ini memiliki  kekurangan dalam  fungsi
ekologisnya. RTH ini dirasa kurang dalam
penjaga iklim mikro, karena area perkerasan lebih
dominan dibandingkan rumput. Fungsi penahan
angin  juga tidak dimiliki dikarenakan
karakteristik penanaman pohon dilakukan secara
individu dan menyebar, sehingga kurang efektif
dalam menahan angin. Sistem pencegahan erosi
sungai dilakukan dengan cara membangun
penguat berupa dinding turap (Lihat gambar 7) di
sepanjang sisi sempadan sungai, sehingga tidak
memiliki area alami untuk habitat vegetasi
sepanjang sisi sungai, selain itu tidak adanya
sistem penyerapan polusi air sungai oleh vegetasi
sempadan sungai. Keberagaman vegetasi terdapat
pada perdu, semak, dan penutup tanah untuk
kebutuhan estetika.
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Gambar 5. Dinding tura di sepanjang sempadan
sungai

Fungsi sosial pada RTH Taman Kaulinan
lebih dominan dibandingkan fungsi ekologis.
RTH ini memiliki banyak fasilitas olahraga (Lihat
gambar 8), karena letaknya berdekatan dengan
lapangan Sempur. Tersedia lapangan basket, area
panjat tebing, area skate board, dan fitness.
Fungsi sosial lain yang diwadahi pada RTH ini
adalah area bermain berupa playground, wadah
interaksi warga, dan sarana rekreasi. Pengunjung
yang datang pada RTH ini tidak dapat berinteraksi
dengan sungai dikarenakan desain dari RTH ini
tidak menghadap sungai. Terdapat pagar di
sepanjang dinding turap sehingga, pengunjung
tidak dapat menikmati sungai.

Gambar 6. Lapangan basket

Hasil rekapitulasi analisis RTH sempadan
sungai terpilih

Analisis fungsi ekologis dan sosial pada ketiga
RTH sempadan sungai tertera dalam tabel 2.
Karakteristik desain RTH sempadan sungai
dilihat dari fungsi ekologis dan sosial pada ketiga
lokasi tersebut, memiliki persamaan dan
perbedaan yang saling melengkapi.

Pemenuhan fungsi ekologis RTH yang baik
terdapat pada RTH Teras Cikapundung dan
Jaletreng River Park. Pemilihan dan cara
penanaman vegetasi pada kedua RTH tersebut
dapat memenuhi seluruh kriteria fungsi ekologis.
Keberagaman jenis pohon pada area alami RTH
Teras Cikapundung dan biokoridor RTH
Jaletreng River Park merupakan potensi dalam
pemenuhan fungsi ekologis. Sehingga kedua RTH
memainkan perannya dengan baik dalam
pemenuhan  fungsi ekologis. Selain itu,
hubungannya dengan aliran sungai, kedua RTH
tetap menjaga area alami dan memadukan dengan
area buatan berupa dinding penguat untuk
mencegah erosi dan sedimentasi. Dengan adanya
konservasi area alami sungai, keberadaan satwa
asli dapat lestari dikarenakan habitatnya terjaga.
Hal ini yang perlu dicermati dalam RTH
sempadan sungai khususnya di wilayah
perkotaan. Pada RTH Taman Kaulinan fungsi
ekologisnya kurang dipenuhi dengan baik,
dikarenakan keberagaman dan jumlah pohon
sangat minim. Selain itu tidak adanya konservasi
area alami sungai pada RTH ini menyebabkan
berubahnya keadaan eksisting sungai.

Dilihat dari segi sosial, ketiga RTH sudah
mampu memenuhi fungsi sosial dengan baik.
Seluruh warga dari berbagai kalangan dapat
memanfaatkan ketiga RTH ini untuk berinteraksi
dan berekreasi. Namun, pada RTH Teras
Cikapundung tidak tersedia fasilitas olahraga.
Sedangkan kriteria objek pendidikan, penelitian,
dan pelatihan hanya ditemui pada RTH Teras
Cikapundung. Dari ketiga RTH tersebut RTH
Taman Kaulinan adalah yang paling kuat dalam
pemenuhan fungsi sosial, dikarenakan RTH ini
memiliki fasilitas olahraga yang cukup lengkap
dibandingan RTH lain. Namun, Taman Kaulinan
memiliki kekurangan pada desain RTH yang tidak
memanfaatkan sungai sebagai bagian dari fungsi
sosial. Dibandingkan dengan Teras Cikapundung
dan Jaletreng River Park, pengunjung Taman
Kaulinan tidak dapat mengakses sungai bahkan
beraktifitas di badan sungai. Pada Teras
Cikapundung dan Jaletreng River Park, desain
dari area duduk menghadap ke sungai, sehingga
keberadaan sungai menjadi potensi bukan hanya
dari segi ekologis tetapi juga dalam segi sosial.
Rekreasi perahu karet pada Teras Cikapundung
dan perahu bebek pada Jaletreng River Park juga
salah satu contoh pemanfaatan sungai dalam
fungsi sosial.
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Tabel 2. Hasil analisis fungsi ekologis dan sosial pada ketiga RTH (Ruang Terbuka Hijau) sempadan sungai

Kriteria Teras Cikapundung Jaletreng River Park Taman Kaulinan

Fungsi ekologis
Vegetasi o Sisi koridor yang berbatasan e Lokasi RTH tidak berbatasan o Terdapat perpaduan perdu,
penghasil dengan jalan raya terdapat langsung dengan jalan utama, semak, dan penutup tanah
oksigen dan pohon mahoni dan trembesi sehingga polusi udara tidak sebagai penyerap polusi udara

penyerap polusi
udara

yang mampu menyerap
polusi udara karena
bermassa daun padat.

e Sisi koridor sebaliknya,
dipenuhi oleh vegetasi
hutan yang mampu
menyerap polusi dan
menghasilkan oksigen.

e Pada area RTH tersebar
berbagai macam perdu dan
semak.

terlalu tinggi.

e Tersedia biokoridor dengan

penanaman rapat dan tajuk
lebar dapat menghasilkan
oksigen dengan baik.

dan penghasil oksigen.
Terdapat pohon ketapang
kencana, pohon petai cina,
dan pohon ketapang yang
berdaun padat, dan tajuk
rindang, efektif untuk
penyerap polusi udara dan
penghasil oksigen

Vegetasi e Salah satu sisi koridor o Tersedia biokoridor yang e Komposisi perkerasan lebih

penjaga iklim terdapat pohon ketapang terdiri dari pohon dengan tajuk banyak dari pada rumput.

mikro kencana yang ditanam besar dan ditanam e Tersedia pohon yang dapat
mengelompok dan tajuk mengelompok. dijadikan penjaga iklim mirko
saling bersinggungan. e Terdapat sekumpulan pohon yaitu pohon kapuk randu,

e Sisi koridor sebaliknya, cemara laut yang ditanam rapat pohon ketapang, pohon
mempertahankan vegetasi dan cukup memberikan ketapang kencana, dan pohon
hutan dengan jenis beragam keteduhan di area duduk. petai cina.
dan penananaman rapat. e Penguat sungai berupa beton

dan dinding turap ditanami
rumput sehingga dapat ikut
serta menurunkan suhu mikro.
Vegetasi e Padasisi jalan terdapat o Salah satu sisi koridor pada e Pohon ditanam menyebar

penahan angin

pohon mahoni dan trembesi
yang ditanam satu garis
dengan jarak +4 meter.

e Pada area alami terdapat

banyak pepohonan hutan
dengan penanaman yang
menurun sesuai kontur,
jarak penanaman rapat.

area duduk terdapat deretan
pohon cemara laut yang
berdaun jarum dan ditanam
berkelompok.

o Sisi koridor sebaliknya terdapat

biokoridor dengan jenis
vegetasi beragam, penanaman
rapat dan membentuk massa.

secara individual sehingga
kurang efektif untuk penahan
angin.

Vegetasi
penyerap air

e Perbandingan hardscape

dan softscape = 40 : 60

e Komposisi vegetasi

beragam dan penanaman
rapat pada area alami.

e Perbandingan hardscape dan

softscape = 60 :40

e Salah satu sisi koridor memiliki

kerapatan penanaman pohon
dan tajuk.

Perbandingan hardscape dan
softscape = 75 : 25

Kurang baik dalam
penyerapan air.

Pencegahan e Dibangun penguat berupa e Dibangun penguat berupa e Dibangun penguat berupa
erosi sungai beton, dinding turap, dan beton dan dinding turap dinding turap disepanjang

karung berisi tanah pada disepanjang koridor sungai. koridor sungai.

area yang rentan terkena e Area sempadan ditanami

erosi. vegetasi penutup tanah liar

e  Area sempadan ditanami (rumput-rumputan).

bambu dan vegetasi penutup

tanah liar (rumput-

rumputan).
Pencegahan o Memaksimalkan teknik- o Terdapat pelebaran badan e Terdapat cascade yang
sedimentasi teknik dalam pencegahan sungai untuk menurunkan berfungsi sebagai sedimen
sungai erosi. kecepatan arus air. trap.

e Terdapat cascade yang
berfungsi sebagai sedimen trap

Vegetasi Terdapat segmen koridor e Terdapat biokoridor o Tidak tersedia

penyerap polusi
air

yang area sempadannya
ditanami pepohonan.

disepanjang sempadan sungai
pada salah satu sisi koridor.
Biokoridor terdiri dari berbagai
macam jenis pohon.

Penyedia
habitat satwa

o Terdapat area alami yang
dipertahankan dengan

o Biokoridor dapat menjadi

sarana dalam migrasi satwa.

Minimnya jumlah pohon
berdampak pada minimnya
satwa pada RTH ini.
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Kriteria

Teras Cikapundung

Jaletreng River Park

Taman Kaulinan

Fungsi ekologis

mayoritas pohon hutan,
untuk habitat satwa.

o Tersedia kolam yang
dikhususkan untuk
konservasi satwa air Sungai
Cikapundung.

Kriteria

Teras Cikapundung

Jaletreng River Park

Taman Kaulinan

Fungsi sosial

Interaksi warga

Sarana interaksi warga sekitar.

Sarana interaksi warga sekitar.

Sarana interaksi warga sekitar.

Tempat Tersedia area rendam kaki, Tersedia area rekreasi berupa Tersedia area santai pada
rekreasi flying fox, amphiteater, air hammock, area duduk, dan playground

mancur dan gazebo. amphitheater.
Objek Tersedia area edukasi terkait Tidak tersedia Tidak tersedia
pendidikan, Sungai Cikapundung.
penelitian, dan
pelatihan

Area bermain

Tersedia area playground.

Tersedia permainan air sungai.

Tersedia area playground
Tersedia permainan air sungai
berupa perahu bebek

Tersedia area playground

Avrea olahraga

Tidak tersedia

Tersedianya area jogging track

Tersedia area olahraga: panjat
tebing, skate board, lapangan
basket dan fitness.

Tempat
bertemu grup
kecil dan grup
besar

Tempat berkumpul komunitas

Tempat berkumpul komunitas

Tempat berdiskusi grup kecil

Adanya desain

Tidak terdapat desain

Desain kebudayaan setempat

Tidak terdapat desain

kebudayaan kebudayaan setempat terlihat dengan adanya rumah kebudayaan setempat
setempat betawi yang difungsikan sebagai
kios
Kesimpulan penguat untuk mencegah erosi dan sedimentasi

Mempelajari karakter dari desain RTH sempadan
sungai perkotaan dapat menjadi masukan bagi
kota lain yang hendak membangun RTH serupa.
Kesimpulan yang didapat terkait karakteristik
desain RTH sempadan sungai perkotaan dilihat
dari fungsi ekologis dan fungsi sosial yaitu untuk
kedua fungsi sebaiknya dapat dipenuhi dengan
seimbang. RTH Teras Cikapundung dan RTH
Jaletreng River Park adalah contoh dari RTH
yang mewadahi kedua fungsi dengan baik.
Letaknya yang berada di area sempadan sungai
yaitu area konservasi, biasanya RTH sempadan
sungai cenderung dominan pada fungsi
ekologisnya, oleh karena itu diharapkan sungai
juga dijadikan potensi dalam pemenuhan fungsi
sosial.

Kesimpulan kedua terkait pemenuhan fungsi
ekologis, sempadan sungai dipertahankan area
alaminya agar habitat satwa dapat terjaga. Namun
dapat dipadukan dengan area buatan berupa

sungai.

Kesimpulan ketiga terkait pemenuhan fungsi
sosial, badan sungai dapat dimanfaatkan sebagai
daya tarik pengunjung vaitu dengan cara
mendesain area duduk menghadap sungai,
mendesain area sirkulasi disepanjang sempadan
sungai, serta mengadakan permainan sungai.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah
mengukur keberagaman flora fauna pada RTH
sempadan sungai untuk mengetahui keberhasilan
desain RTH dalam pemenuhan fungsi ekologis.
Selain itu dapat pula dilakukan penelitian
mengenai kepuasan pengunjung pada desain RTH
sempadan sungai dalam pemenuhan fungsi sosial.
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